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6
 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Revieu Penelitian Terdahulu
 1. Penelitian Schadewitz dan Niskala (2010)
 Penelitian pengaruh pengungkapan CSR tarhadap nilai perusahaan juga
 dilakukan oleh Schadewitz dan Niskala (2010) di Finlandia. Penelitian tersebut
 menggunakan 276 sampel perusahaan go publik di Finlandia dari tahun 2002
 sampai 2005. Hasil menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif
 terhadap nilai perusahaan. Atau dengan kata lain, mengkomunikasikan laporan
 CSR merupakan factor penting yang dapat menaksir nilai pasar perusahaan.
 Pengungkapan CSR dapat membantu para investor dalam membedakan
 perusahaan-perusahaan yang efisien dan mampu melindungi perusahaan dalam
 kompetisi pasar sehingga mampu mempengaruhi keputusan investasi. Persamaan
 penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak pada variabel yang
 digunakan, sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan periode yang
 digunakan yaitu perusahaan manufaktur di BEI pada periode 2013 dan 2014.
 2. Penelitian Kusumadilaga Rimba (2010)
 Penelitian Kusumadilaga Rimba yang dilakukan ada tahun 2010
 dengan judul Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai
 Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderating menunjukkan
 bahwa variabel CSR berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
 Hasil lainnya menunjukkan bahwa variabel profitabilitas sebagai variabel
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 moderating tidak dapat mempengaruhi hubungan CSR dan nilai perusahaan.
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada variabel
 dependen dan variebel independen yang digunakan, sedangkan perbedaan
 penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak pada variabel moderating.
 Pada penelitian terdahulu digunakan variable moderating yaitu profitabilitas.
 Tidak digunakannya profitabilitas sebagai variabel moderasi dikarenakan sebesar
 apapun tingkat profitabilitas perusahaan tidak dapat mempengaruhi hubungan
 CSR dan nilai perusahaan yang disebabkan oleh beberapa perusahaan manufaktur
 yang tergolong perusahaan ekonomis/pelit yaitu perusahaan yang memiliki
 profitabilitas tinggi namun anggaran CSR nya rendah.
 3. Penelitian Ardimas Wahyu dan Wardoyo (2014)
 Penelitian Wahyu Ardimas dan Wardoyo pada tahun 2014 dengan judul
 Pengaruh Kinerja Keuangan dan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai
 Perusahaan pada Bank Go Public yang terdaftar di BEI menunjukkan bahwa
 variabel kinerja keuangan yang diukur dengan return on assets (ROA) dan return
 on equity (ROE) mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap nilai
 perusahaan. Sedangkan variabel kinerja keuangan lainya, yaitu operating profit
 margin (OPM), dan net profit margin (NPM) tidak mempunyai pengaruh secara
 signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor perbankan yang go
 public di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya, variabel corporate social
 responsibility (CSR) tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap nilai
 perusahaan pada perusahaan sektor perbankan yang go public di Bursa Efek
 Indonesia.
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 Perbedaan dari penelitan ini dengan penelitian penulis yakni bagaimana
 pengaruh kinerja social terhadap nilai perusahaan yang dimana kinerja social
 sebagai variable independent dan nilai perusahaan sebagai variable dependen dan
 juga terdapat profitabilitas sebagai variable moderasi sebagai penguat dari
 hhubungan variable tersebut.
 B. Teori dan Kajian Pustaka
 1. Good management theory
 Good management theory berpendapat bahwa kinerja perusahaan secara
 keseluruhan akan meningkat apabila kebutuhan berbagai pemangku kepentingan
 ditangani (Waddock & Graves, 1997). Sebagai contoh, perusahaan yang berusaha
 untuk membentuk hubungan baik dengan karyawan (misalnya dengan
 mempertimbangkan minoritas dan keragaman gender) dapat menetapkan
 "semangat kerja, produktivitas, dan kepuasan" di dalam angkatan kerjanya dan
 dengan demikian meningkatkan produktivitas (Waddock & Graves, 1997). Good
 management theory merupakan teori di mana suatu perusahaan mendapat reputasi
 baik dari stakeholders seiring dengan kinerja sosial yang dilakukan perusahaan.
 Hal ini akan membuat perusahaan lebih mudah untuk mendapatkan posisi
 keuangan yang baik pula, sehingga kinerja sosial perusahaan merupakan hal yang
 perlu diperhatikan terlebih dahulu dibandingkan dengan kinerja keuangan
 perusahaan (Margaretha, 2012). Stakeholder perusahaan dapat didefinisikan
 sebagai kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
 aktivitas perusahaan (Roberts, 1992), sebagai contohnya adalah shareholder,
 kreditor, pelanggan, pemasok, pemerintah, lembaga masyarakat, dan lingkungan
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 (Mishra & Suar, 2010). Perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial yang
 baik akan mendapatkan apresiasi positif dari stakeholder, sehingga perusahaan
 dapat meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya yang berujung pada
 meningkatnya profit perusahaan (Dean, 1998; Eduardus & Juniarti, 2016). Selain
 itu, perusahaan juga akan mendapat banyak keuntungan seperti kesetiaan
 pelanggan, serta kepercayaan dari kreditor dan investor. Hal ini akan memicu
 keuangan perusahaan menjadi lebih baik sehingga laba perusahaan meningkat dan
 akan diikuti oleh kenaikan ROA perusahaan di tahun berikutnya (Husnan dan
 Pamudji, 2013).
 2. Nilai Perusahaan
 1 Pengertian Nilai Perusahaan
 Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai pasar,
 seperti halnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Nurlela & Islahuddin (2008),
 karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara
 maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga
 saham, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham. Untuk mencapai nilai
 perusahaan umumnya para pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada para
 professional. Para professional diposisikan sebagai manajer ataupun komisaris
 (Nurlela dan Islahuddin, 2008).
 Menurut Kusumadilaga (2010), suatu perusahaan dikatakan memiliki nilai
 perusahaan yang baik jika kinerja perusahaan juga baik. Nilai perusahaan dapat
 tercermin dari harga sahamnya. Apabila harga perusahaannya tinggi, maka dapat
 dikatakan nilai perusahaannya juga baik.
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 Pengungkapan CSR berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini sejalan
 dengan paradigma enlightened self-interest yang menyatakan bahwa stabilitas dan
 kemakmuran ekonomi jangka panjang hanya dapat dicapai jika perusahaan
 melakukan tanggung jawab sosial kepada masyarakat (Hartanti, 2006 dalam Ni
 Wayan Rustiarini, 2010). Menurut Ni Wayan Rustiarini (2010: 12) beberapa hal
 yang dapat menyebabkanCSR berpengaruh pada nilai perusahaan yaitu: (1)
 manajemen menyadari arti penting CSR sebagai investasi sosial jangka panjang,
 (2) manajemen memahami bahwa tanggung jawab perusahaan tidak hanya untuk
 pemegang saham tetapi juga pihak-pihak lain yang berkepentingan, (3)
 pengungkapan CSR merupakan sinyal positif bahwa perusahaan telah menerapkan
 good corporate governance, (4) informasi tanggung jawab sosial perusahaan telah
 direspon baik oleh investor, (5) perusahaan telah melakukan pengkomunikasian
 pesan CSR secara tepat sehingga makna CSR dapat diterima dengan baik oleh
 pihak-pihak lain yang berkepentingan.
 2 Indikator- indikator Nilai Perusahaan
 Indikator- indikator yang mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya
 adalah:
 a. PER (Price Earning Ratio)
 PER yaitu rasio yang mengukur seberapa besar perbandingan antara harga
 saham perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh para pemegang saham.
 (Sutrisno, 2000 dalam Malla Bahagia, 2008). Kegunaan price earning ratio
 adalah untuk melihat bagaimanapasar menghargai kinerja perusahaan yang
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 dicerminkan oleh earning per share nya. Price earning ratio menunjukkan
 hubungan antara pasar saham biasa dengan earning per share.
 b. PBV (Price Book Value)
 Rasio ini mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada
 manajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus
 tumbuh (Brigham, 2006). Komponen penting lain yang harus diperhatikan dalam
 analisis kondisi perusahaan adalah Price to Book Value (PBV) yang merupakan
 salah satu variabel yang dipertimbangkan seorang investor dalam menentukan
 saham mana PER = Harga pasar perlembar saham Laba perlembar saham yang
 akan dibeli. Untuk perusahaan-perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya
 rasio ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih
 besar dari nilai bukunya.
 c. Tobin’s Q
 Tobin’s Q ditemukan oleh seorang peraih Nobel dari Amerika Serikat
 yaitu James Tobin. Tobin Q dapat dirumuskan sebagai perbandingan nilai pasar
 aset dengan perkiraan jumlah uang yang harus dikeluarkan untuk mengganti
 seluruh aset tersebut pada saat ini (Siedharta, 2004).
 3 Faktor – faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan
 Menurut Gusaptono R. Hendri (2010) faktor –faktor yang mempengaruhi
 nilai perusahaan antara lain:
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 a. Kebijakan dividen merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh
 perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau
 akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi di masa
 datang.Pembayaran dividen yang semakin meningkat menunjukkan prospek
 perusahaan semakin bagus sehingga investor akan tertarik untuk membeli
 saham dan nilai perusahaan akan meningkat.
 b. Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih yang dapat diperoleh
 sebuah perusahaan dari kegiatan opersasionalnya yangmana keuntungan
 tersebut ada yang dibagikan kepada pihak pemegang saham dalam bentuk
 dividen, dan bisa juga keuntungan tersebut disimpan dan digunakan untuk
 meningkatkan kinerja kegiatan operasional.
 c. Pertanggung jawaban sosial perusahaan (Corporate Social ) merupakan
 mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan
 perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan
 interaksinya dengan stakeholders.Corporate Social Responsibility (CSR)
 menjadi salah satu factor yang mempengaruhi nilai perusahaan karena salah
 satu dasar pemikiran yang melandasi etika bisnis sebuah perusahaan.
 Semakin banyak perusahaan mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan,
 maka semakin baik pula nilai perusahaan di mata investor, kreditor, ataupun
 masyarakat.
 3. Definisi Corporate Social Responsibility (CSR)
 Menurut Riswari dan Cahyonowati (2012), konsep CSR sebagai salah satu
 tonggak penting dalam manajemen korporat. Pengertian dari CSR telah
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 dikemukakan oleh banyak peneliti. Diantaranya adalah definisi yang
 dikemukakan oleh Boone dan Kurtz (2007) dalam Harmoni dan Andriyani (2008),
 pengertian tanggung jawab social (social responsibility) secara umum adalah
 dukungan manajemen terhadap kewajiban untuk mempertimbangkan laba,
 kepuasan pelanggan dan kesejahteraan masyarakat secara setara dalam
 mengevaluasi kinerja perusahaan. Yang berarti bahwa definisi CSR atau tanggung
 jawab
 Sosial perusahaan adalah komitmen bisnis yang berkelanjutan untuk
 berperilaku etis dan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi dengan
 meningkatkan kualitas kehidupan kerja karyawan dan kerja mereka dan
 komunitas lokal dan masyarakat yang luas. Pertanggungjawaban sosial
 perusahaan diungkapkan di dalam laporan yang disebut sustainibility reporting.
 Sustainibility reporting adalah pelaporan mengenai kebijakan ekonomi,
 lingkungan, sosial, kinerja organisasi dan produknya di dalam konteks
 pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Sustainibility reporting
 harus menjadi dokumen strategis yang berlevel tinggi yang menempatkan isu,
 tantangan dan peluang sustainibility development yang membawanya menuju
 kapada core business dan sector industrinya.
 CSR atau tanggung jawab sosial ini lebih ditegaskan lagi dalam Undang-
 Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan Undang-Undang
 Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dalam pasal 15 huruf b
 Undang-Undang No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal disebutkan
 bahwa: “Setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab
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 sosial perusahaan”, dalam penjelasan pasal tersebut disebutkan “Yang dimaksud
 dengan “tanggung jawab sosial perusahaan” adalah tanggung jawab yang
 melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan
 hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma,
 dan budaya masyarakat setempat”.
 1 Indikator Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
 Daftar pengungkapan sosial yang berdasarkan standar GRI juga pernah
 digunakan oleh Dahlia dan Siregar (2008), penelitian ini menggunakan 6 indikator
 pengungkapan yaitu : ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia,
 sosial dan produk. Indikator-indikator yang terdapat di dalam GRI yang
 digunakan dalam penelitian yaitu :
 1) Indikator Kinerja Ekonomi (economic performance indicator)
 2) Indikator Kinerja Lingkungan (environment performance indicator)
 3) Indikator Kinerja Tenaga Kerja (labor practices performance indicator)
 4) Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia (human rights performance indicator)
 5) Indikator Kinerja Sosial (social performance indicator)
 6) Indikator Kinerja Produk (product responsibility performance indicator)
 2 Definisi Kinerja Sosial dalam Cororate Sosial Responsibility
 Menurut Martin Freedman, dalam Henny dan Murtanto (2001) dalam
 Kuntari dan Sulistyani (2007), ada tiga pendekatan dalam pelaporan kinerja sosial,
 yaitu :
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 a. Pemeriksaan Sosial (Social Audit)
 Pemeriksaan sosial mengukur dan melaporkan dampak ekonomi,social dan
 lingkungan dari program-program yang berorientasi sosial dari operasioperasi
 yang dilakukan perusahaan. Pemeriksaan sosial dilakukan dengan membuat suatu
 daftar aktivitas-aktivitas perusahaan yang memiliki konsekuensi sosial, lalu
 auditor sosial akan mencoba mengestimasi dan mengukur dampak-dampak yang
 ditimbulkan oleh aktivitas-aktivitas tersebut.
 b. Laporan Sosial (Social Report)
 Berbagai alternatif format laporan untuk menyajikan laporan sosial telah
 diajukan oleh para akademis dan praktisioner. Pendekatan-pendekatan yang dapat
 dipakai oleh perusahaan untuk melaporkan aktivitas-aktivitas pertanggung
 jawaban sosialnya ini dirangkum oleh Dilley dan Weygandt menjadi empat
 kelompok sebagai berikut (Henry dan Murtanto, 2001 dalam Kuntari dan
 Sulistyani, 2007) :
 a. Inventory Approach
 Perusahaan mengkompilasikan dan mengungkapkan sebuah daftar
 yang komprehensif dari aktivitas-aktivitas sosial perusahaan. Daftar ini harus
 memuat semua aktivitas sosial perusahaan baik yang bersifat positif maupun
 negatif.
 b. Cost Approach
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 Perusahaan membuat daftar aktivitas-aktivitas sosial perusahaan
 dan mengungkapkan jumlah pengeluaran pada masing-masing aktivitas
 tersebut.
 c. Program Management Approach
 Perusahaan tidak hanya mengungkapkan aktivitas-aktivitas
 pertanggungjawaban sosial tetapi juga tujuan dari aktivitas tersebut serta hasil
 yang telah dicapai oleh perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah
 ditetapkan.
 d. Cost Benefit Approach
 Perusahaan mengungkapkan aktivitas yang memiliki dampak social
 serta biaya dan manfaat dari aktivitas tersebut. Kesulitan dalam penggunaan
 pendekatan ini adalah adanya kesulitan dalam mengukur biaya dan manfaat
 sosial yang diakibatkan oleh perusahaan terhadap masyarakat.
 c. Pengungkapan Sosial dalam Laporan Tahunan
 Pengungkapan sosial adalah pengungkapan informasi tentang aktivitas
 perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial perusahaan.
 Pengungkapan sosial dapat dilakukan melalui berbagai media antara lain laporan
 tahunan, laporan interim/laporan sementara, prospektus, pengumuman kepada
 bursa efek atau melalui media masa. Perusahaan cenderung untuk
 mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan aktivitasnya dan dampak yang
 ditimbulkan oleh perusahaan tersebut. Gray, et al., dalam Florence, et al., 2004
 menyebutkan ada tiga studi, yaitu :
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 a. Decision Usefulness Studies
 Belkaoui (1989) dalam Anggraini (2006) mengemukakan bahwa
 perusahaan yang melakukan aktivitas sosial akan mengungkapkannya dalam
 laporan keuangan. Sebagian dari studi-studi yang dilakukan olehpara peneliti yang
 mengemukakan pendapat ini menemukan bukti bahwa informasi sosial
 dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan. Para analis, banker dan pihak
 lain yang dilibatkan dalam penelitian tersebut diminta untuk melakukan
 pemeringkatan terhadap informasi akuntansi. Informasi akuntansi tersebut tidak
 terbatas pada informasi akuntansi tradisional yang telah dinilai selama ini, namun
 juga informasi yang lain yang relatif baru dalam wacana akuntansi. Mereka
 menempatkan informasi aktivitas sosial perusahaan pada posisi yang moderately
 important.
 b. Economic Theory Studies
 Studi ini menggunakan agency theory dimana menganalogikan
 manajemen sebagai agen dari suatu prinsipal. Lazimnya, principal diartikan
 sebagai pemegang saham atau tradisional users lain. Namun, pengertian principal
 tersebut meluas menjadi seluruh interest group perusahaan yang bersangkutan.
 Sebagai agen, manajemen akan berupaya mengoperasikan perusahaan sesuai
 dengan keinginan publik.
 c. Social and Political Theory Studies
 Studi di bidang ini menggunakan teori stakeholder, teori legitimasi
 organisasi dan teori ekonomi politik. Teori stakeholder mengasumsikan bahwa
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 eksistensi perusahaan ditentukan oleh para stakeholder. Pengungkapan sosial
 yang dilakukan oleh perusahaan umumnya bersifat voluntary (sukarela), unaudit
 (belum diaudit), dan unregulated (tidak dipengaruhi oleh peraturan tertentu).
 Darwin (2004) dalam Anggraini (2006) mengatakan bahwa Corporate Social
 Responsibility terbagi menjadi 3 kategori yaitu kinerja ekonomi, kinerja
 lingkungan dan kinerja sosial. Sedangkan dalam penelitian ini mengidentifikasi
 hal-hal yang berkaitan dengan pelaporan sosial perusahaan berdasarkan standar
 GRI (Global Reporting Initiative). Global Reporting Initiative (GRI) adalah
 sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia,
 paling banyak menggunakan kerangka laporan keberlanjutan dan berkomitmen
 untuk terus-menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia
 (www.globalreporting.org).
 4. Profitabilitas
 Menurut Brigham dan Houston (2006), profitabilitas adalah hasil akhir dari
 sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen perusahaaan. Dengan demikian
 menurut Nofrita (2013), dapat dikatakan bahwa profitabilitas perusahaan
 merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas
 yang dilakukan pada suatu periode akuntansi. Para investor menanamkan saham
 pada perusahaan adalah untuk mendapatkan return, yang terdiri dari yield dan
 capital gain. Semakin tinggi kemampuan memperoleh laba, maka semakin besar
 return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai perusahaan menjadi
 lebih baik.
 http://www.globalreporting.org/
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 Kamil dan Herusetya (2012) dalam Rosiana dkk (2013), berpendapat bahwa
 tingkat profitabilitas yang semakin besar menunjukkan perusahaan mampu
 mendapatkan laba yang semakin besar, sehingga perusahaan mampu untuk
 meningkatkan aktivitas tanggung jawab sosial, serta mengungkapkan tanggung
 jawab sosialnya dalam laporan tahunan dengan lebih luas.
 Ukuran profitabilitas menurut Analisa (2011), dapat berbagai macam: laba
 operasi, laba bersih, tingkat pengembalian investasi atau aktiva, dan tingkat
 pengembalian ekuitas pemilik. Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan
 melalui Return on Equity (ROE) sebagai ukuran profitabilitas perusahaan.
 Menurut Agustina (2013), rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja
 manajemen perusahaan dalam mengelola modal yang tersedia untuk
 menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar ROE, semakin besar pula tingkat
 keuntungan yang dicapai perusahaan sehingga kemungkinan suatu perusahaan
 dalam kondisi bermasalah semakin kecil.
 Menurut Indrawan (2011), ROE menunjukkan kemampuan perusahaan
 dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri. Menurut Panggabean
 (2005) dalam Indrawan (2011), ROE merupakan rasio antara laba bersih dengan
 ekuitas pada saham biasa atau tingkat pengembalian investasi pemegang saham
 (rate of return on stockholder’s investment).
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 C. Perumusan Hipotesis
 1. Pengembangan Hipotesis
 1. Kinerja Sosial
 kinerja sosial memiliki arti untuk bertanggung jawab terhadap dampak
 sosial yang diakibatkan oleh perusahaan, baik secara langsung maupun tidak
 langsung. Inti dari dimensi sosial sebenarnya adalah respect for people atau
 menghargai orang lain. Chahal & Sharma (2006) mengemukakan bahwa kegiatan-
 kegiatan sosial sudah mulai banyak dilakukan oleh perusahaan karena memang
 kegiatan-kegiatan ini memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap kinerja
 keuangan perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dimensi social
 dalam CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
 Agustina (2013), pengungkapan CSR diharapkan akan mampu menaikkan
 nilai perusahaan. Karena kegiatan CSR merupakan keberpihakan perusahaan
 terhadap masyarakat. Sehingga masyarakat akan mampu memilih produk yang
 baik yang dinilai tidak hanya barangnya saja, tetapi juga melalui tata kelola
 perusahaannya. Kegiatan CSR sendiri merupakan bagian dari tata kelola
 perusahaan yang baik. Pada saat masyarakat yang menjadi pelanggan memiliki
 penilaian yang positif terhadap perusahaan, maka mereka akan loyal terhadap
 produk yang dihasilkan. Sehingga hal ini akan mampu menaikkan citra
 perusahaan yang direfleksikan melalui harga saham yang akan meningkat.
 H1: kinerja social berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
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 2. Profitabilitas
 Kusumadilaga (2010) menyatakan bahwa semakin luas informasi yang
 disampaikan kepada stakeholder dan shareholder maka akan semakin
 memperbanyak informasi yang diterima mengenai perusahaan. Hal ini akan
 menimbulkan kepercayaan stakeholder dan shareholder kepada perusahaan.
 Perilaku etis perusahaan berupa tanggungjawab sosial terhadap lingkungan
 sekitarnya memberikan dampak positif, yang dalam jangka panjang akan
 tercermin pada keuntungan perusahaan (profit) dan peningkatan kinerja keuangan.
 Menurut Bowman dan Haira (1976) dalam Anggraini (2006) semakin tinggi
 tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi
 sosial yang dilakukan perusahan. Ketika suatu perusahaan profitable maka para
 investor baru akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan dan para investor
 lama akan merasa nyaman untuk tetap berinvestasi pada perusahaan tersebut
 karena mendapatkan umpan balik atas dana yang di investasikan. Perusahaan juga
 memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban mereka dan mampu
 melaksanakan tanggungjawab sosialnya. Semakin tinggi profitabilitas tersebut
 semakin banyak dana yang bisa dialokasikan ataupun digunakan untuk
 berinvestasi pada program-program CSR perusahaan yang berujung pada
 kenaikan nilai perusahaan dan sustainability perusahaan juga akan semakin
 terjamin.
 H2: Profitabilitas akan memperkuat hubungan antara Corporate Social
 Responsibility terhadap nilai perusahaan.
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 D. Kerangka Pemikiran
 Gambar 2.1 Kerangka Pikir
 Kinerja sosisal
 Nilai perusahaan
 Profitabilitas
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